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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui derajat keterkaitan. komoditi ubi-

kayu Indonesia (kaitan ke depan dan ke belakang) selama periode tahun 1995 dan
tahun 2000 dengan mengunakan tabel input-output Indonesia yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik sebagai data utama. Secara umum bahwa untuk melihat derajat
keterkaitan ke depan dan ke balakang komoditi ubi kayu dapat dilihat dari indeks
daya penyebaran dan indeks daya kepekaan. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
hubungan keterkaitan antar sektor komoditi ubi kayu dengan sektor lainnya dalam
perekonomian ,Indonesia selama periode tahun 1995 dan tahun 2000 memiliki
hubungan keterkaitan ke balakang dan ke depan yang rendah. Hal ini disebabakan
karena komoditi ubi kayu Indonesia bukan merupakan sumber bahan baku utama
melainkan sebagai bahan baku subsitusi, baik yang digunakan untuk konsumsi
langsung masyarakat maupun yang digunakan oleh sektor-sektor industri sebagai
bahan baku produksi.

Kata kunci : Komoditi ubi kayu, Tabel input-output, Indek keterkaitan ke belakang
dan ke depan '

L



ABSTRACT

»

The purpose of this research is to know the degree of cassava linkege (degree
of backward and forward) in Indonesia during the period 1995 and 2000 by using
the: input-output (I 0) table of Indonesia which was published by Statistic Center
Burew as the main data. Commonly, to know the degree “of forward and backward
- hinkage can be seen from the index of spreading power (backward) and sensitivity
- power (forward). From the final result can be stated that the linkage intersector of
cassava among the others has a low ‘backward and forward relationship. It happened
because- the cassava commodity in Indonesia was not as the main Source but
substitution material, either used for consumption by people npr used by industries
:Sector-as thau' production material.

'-::Keywords Cassava commodity, Input-output table, Backward and forward linkage®
: index
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakdiig

Peta kritis pembangunan pertanian di negara-negara sedang berkembang
therupakan suatu persoalan internal di sektor ini dan sekaligus posisinya di dalam
sttuktur ekonorti secara keseluruhdn. Peta ini penting untuk dilihat, agar proses
transformiasi ekonomi yang terjadi tidak melahirkan stagnasi yang dkdn
fnengorbanka;n sektor pertanian. Menurut Jhon Mellor (Hartad, 1986) bagi negara-
hagara yang sedang berkembang diperlukan strategi pembangunan yang berorientasi
pada pettanian dan keserhpatan kérja. Hal ini dikarenakan, Pertama, sektor pertanian
berperad penting sebagai penyedia tenaga kerja bagi sektor-sektor lainnya. Kedua,
sektor pertanian dengan teknologi yang tersedia masih memungkinkan untuk
memberikan pengaruh yang besar terhadap perekonomian secara menyeluruh di
dalam proses transisi ekonomi selanjutnya.

Pembangunan tanaman pangan memiliki arti dan peranan yang strlategis bagi
pembangunan nasional dan regional, dikarenakan perananya bukan hanya terbatas
pada penyediaan bahan pangan dan penyumbang terbesar di sektor pertanian terhadap
PDB namun juga sebagai pendukung ketahanan pangan, penyediaan lapangan kerja,
sumber pendapatan nasional dan regjonal serta penyediaan bahan baku bagi industri

olahan yang berbasis tanaman pangan (Hafsa, 2003).



Berdasarkan data dari Biro Pusat Statistil.c'; (BPS, 2003) bahwa selama periode tahun
1999 sampai dengan tahun 2003, subsektor tanaman pangan merupakan penyumbang
terbesar diantara subsektor lainnya yaitu mencapai 50 persen. l‘séda tahun 2003
pertumbuhan komoditi tanaman pangan ini mengalami penurunan jika dibandingkan
dengan tahun 1999 yaitu dari sebesar 10,57 persen menjadi 8,19 persen pada tahun
2003, namun ‘meskipun kontribusi tanaman pangan ini mengalami sedikit penurunan.
subsektor tanaman pangan tetap menjadi penyumbang terbesar terhadap PDB jika
dibandingkarr dengan sektor-sektor lainnya dalam sektor pertanian, hal ini dapat
dilihat pada tabel 1.1 sebagai berikut.

Tabel 1.1
Distribusi Persentase Sektor Pertanian Tehadap PDB Berdasarkan Harga
Berlaku Tahun 1999 - 2003

NO SEKTOR 1999 2000 2001 2002 2003
1 Pertanian 19,61 17,03 16,39 17,09 16,58
a. Tanaman Pangan 10,57 8,73 8,34 8,78 8,19
b. Tanaman Perkebunan 3,27 2,65 2,58 2,63 2,63
c Peternakan dan Hasilnya 2,16 2,19 2,12 2,19 2,19
d. | Kehutanan 1,26 1,16 1,03 1,06 1,06
e. Perikanan 2,36 2,30 2,33 2,51 2,51
2. Bukan Pertanian 80,39 82,97 83,61 82,91 83,42
Total PDB 100,00 100,00 100,00 | 100,00 | 100,00

Sumber : BPS, 2003

N



Orientasi pembangunan yang lebih banyak mengutamakan pertumbuhan
sektor industri perlu dilengkapi dengan pengembangan sektor pertanian yang
memadai, sehingga dengan adanya kaitan antar kedua sektor tersebut baik keterkaitan
ke depan maupun ke belakang yang saling menguntungkan maka akan dapat
memberikan manfaat bagi sebagian lBesar pelaku ekonomi baik dalam lingkup
nasional maupun dalam tingkat petani mikro (Sumodiningrat dan Koncoro, 1989).
Data input-output Indonesia menunjukan bahwa arah perkembangan industri
memiliki keécenderungan yang lebih tpada orientasi konsumen akhir dan relatif
memiliki kaitan terhadap sektor penyediaan inputnya (Sumodinigrat dan Kuncoro,
1989). Sektor yang memiliki derajat kepekaan yang tinggi menunjukan bahwa sektor
tersebut memiliki keterkaitan ke depan atau daya dorong yang cukup kuat terhadap
sektor lainnya. SeBaliknya, suatu sektor yang memilki daya penyebaran tinggi berarti
sektor tersebut memiliki ketergantungan (kepekaan) yang tinggi terhadap sektor
lainnya (Kuncoro, M. Dkk, 1997).

}

Keterkaitan antar industri merupakan suatu prinsip yang digunakan untuk
meningkatkan nilai tambah sektor industri (Hartanto, 1997); Konsep keterkaitan ini
dapat dijadikan landasan dalam menentukan industri yang strategis (industri yang
mampu mendorong pertumbuhan industri lain). Upaya ini diharapkan dapat

meningkatkan jumlah industri, memperkuat ekspor serta menciptakan pertumbuhan

»

industri yang mantap (Ferdiansyah, 2003). .

Ubi kayu merupakan salah satu jenis tanaman pangan (BPS, 2001) yang

memiliki peranan yang cukup strategis sebagai penghasil bahan pangan subsitusi

3



karbohidrat beras, memenuhi ketersediaan bahan pangan melalui diversifikasi
konsumsi bahan pangan karbohidrat nonberas serta mempertahankan konsumsi
pangan lokal. Disamping itu, ubi kayu juga memberikan prospek bisnis yang
menjanjikan serta memberikan keuntungan bagi dunia usaha mengingat permintaan
terhadap komoditi ini semakin meningkat, baik untuk keperluan bahap pakan, bahan
baku industri dalam bentuk gaplek, ta;pioka maupun berbagai bentuk bahan baku
olahan lainnya. Selain itu juga komoditi ini dibutuhkan untuk keperluan ekspor
terutama gaplek dalam bentuk chips, pellets dan tapioka (Hafsa, 2003).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Tjahyadi (1989) bahwa produksi
ubi kayu Indonesia sebanyak 55 persen digunakan langsung untuk keperluan
konsumsi masyarakat, sebagai bahan tambahan pangan sebesar 1,8 persen, untuk
pakan ternak sebesar 8,6 persen, untuk kebutuhan industri non pakan sebesar 19,8
persen dan 14,8 persen diekspor, sedangkan menurut Rusastra (1988 dalam Hudaya,
1988) bahwa persentase penggunaan ubi kayu di Indonesia pada tahun 1985 adalah
69 persen dikonsumsi langsung oleh masyarakat, 11 persen di ekspor dan 9 persen
untuk kebutuhan bahan baku industri sedangkan sisanya kehilangan saat panen.

Dalam kurun waktu 1993 - 2003 terlihat bahwa arah perkembangan produksi
ubi kayu setiap tahunnya berfluktuatif. Untuk melihat perkembangan produksi ubi

kayu selama periode tahun 1993 - 2003 dapat dilihat pada tabel 1.2 sebagai berikut.



Tabel 1.2

Perkembangan Produksi Ubi Kayu Indonesia Tahun 1993 —2003

" Pertumbuhan (%)

Tahun Produksi ( Ton)

71993 17.185.385 3,72
1994 15.729.232 (9,00)
1995 15.441.481 (1,83)
1996 © 17.002.455 10,11
1997 15.134.021 (10,99)
1998 14.664.111 (3,10)
1999 16.458.544 12,24
2000 ’ 16.089.020 (2,25)
2001 17.054.648 6,00
3002 16.750.458 (1,78)
2003 18.473.961 10,2

Sumber : BPS, 2003 ( diolah)

Dari tabel 1.2 di atas terlihat bahwa arah perkembangan pertumbuhan
produksi ubi kayu Indonesia hingga tahun terakhir menunjukan perkembangan yang
positif. Pada tahun 1993 pertumbuhan produksi ubi kayu sebesar 3,72 persen hingga
sampai dengan tahun 2003 pertumbuhan produksi ubi kayu meningkat sebesar 10,2
persen atau mengalami peningkatan pertumbuhan sebesar 6,48 persen. Penurunan
produksi ubi kayu terbesar terjadi pada tahun 1997 yaitu sebesar 10,99 persen,
dimana hal ini erat kaitannya dengan krisis ekonomi yang terjadi di Indonesia pada
tahun terscbut yang mengakibatkan terjadinya penurunan produksi ubi kayu.

Berdasarkan uraian di atas terdapat beberapa alasan utama mengapa penulis

meneliti sektor ubi kayu sebagai bahan kajian. Alasan pertama yaitu komoditi ubi



kayu merupakan bagian dalam makanan pokok ketiga penduduk Indonesia setelah
komoditi padi dan jagung yang bahan kajianya masih jarang diteliti. Kedua, adanya
kewajiban dan ketertarikan yang mendorong penulis untuk melihat keterkaitan
komoditi ubi kayu dalam perekonomian nasional dengan menggunakan tabel input-

output Indonesia.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian di atas maka rumusan permasalahan dalam penelitian ini
yaitu berapa besar derajat keterkaitan antara sektor komoditi ubi kayu terhadap

sektor-sektor lainnya dalam perekonomian.

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui berapa besar derajat

keterkaitan antar sektor komoditi ubi kayu dengan sektor-sektor lainnya dalam

perekonomian.

L4 Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini hasil yang diharapkan dapat bermanfaat bagi kita semua
baik manfaat yang bersifat akademis maupun yang bersifat operasional.

1. Manfaat Akademis, agar dapat memberikan kontribusi perkembangan

Ilmu Pengetahuan khususnya ilmu Ekonomi Industri dan Ekonomi Pertanian.



2. Manfaat Operasional, membuat solusi keputusan bagi para pengusaha/

pemilik industri / petani dan pemerintah dalam rangka pengembangan usaha

pertanian dan industri nasional.

I.S Kerangka Pemikiran

Dalam penelitian ini dilandasi oleh kerangka pemikiran utama diantaranya
yaitu berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran
tersebut akan dibahas sebagai berikut :

1.5.1 Landasan Teori
1.5.1.1 Konsep Dasar Keterkaitan Antar Sektor

Industri merupakan suatu sistem yang melakukan suatu proses transformasi
bahan sehingga memiliki nilai yang lebih tinggi. Suatu jenis industri dalam
menjalankan aktivitas produksi mendapat masukan bahan baku dari beberapa sumber,
di samping dari industri itu sendiri, dengan demikian maka akan terjadi keterkaitan
bahan baku dan hasil produksi dari seluruh jenis industri yang ada (Vincent, 1990).

Pengembangan perhitungan keterkaitan antar industri pada mulanya di
kemukakan oleh Francois Quesnay (1758) dalam Tableau Economique yang
berisikan diagram-diagram yang memperlihatkan bagaimana pengeluaran dapat
dilacak melalui perekonomian dengan cara yang sistematis. Cara terbaik dan
termudah untuk mengamati keterkaitan antar sektor adalah dengan menggunakan
Tabel input-output. Tabel ini diperkenalkan oleh Leontief (1966), Chenery dan

Watanabe (1958) dan telah diterapkan di Amerika Serikat, Jepang, Norwegia, Italia

7



dan India. Manfaat tabel input - output (I-O) adalah Pertama, memberikan gambaran
lengkap mengenai aliran barang jasa dan infput antar sektor. Kedua, dapat digunakan
sebagai alat peramal mengenai pengaruhAsuatu perubahan situasi ekonomi atau
kebijakan ekonomi. Analisis tabel I-O adalah untuk menganalisis ketergantungan
antar industri dalam suatu perekonomian (Kuncoro, 1997 dalam Ferdiansyah, 2003).

Albert O. Hirschman ialah ekonom pertama yang mengoperasionalkan konsep
keterkaitan yang menjabarkan hubungan keterkaitan pembagunan ekonomi. Dalem
kerangka berfikir Hirchman, Investasi memegang peranan dominan dalam
pembangunan ekonomi sebagai pencipta kapasitas, perangsang pendapatan dan
peletak landasan untuk menambah investasi karena strategi pembangunan yang
diusulkan Hirchman terutama menekankan pada keterkaitan sebagai mekanisme
untuk mendorong investasi lebih
lanjut dan memudahkan bagi penentu kebijakan dalam mengambil keputusan untuk
melakukan investasi (Kuncoro, 1997 dalam Ferdiansyah, 2003).

Menurut Kuncoro, West (1994 ; 1992) analisis input-output harus memenuhi
beberapa asumsi dasar diantaranya, pertama, setiap produk berasal dari satu sektor
maka di asumsikan hanya diproduksi dengan satu cara dan teknologi diabaikan.
Kedua, tidak ada interaksi antar sektor yang berarti masalah-masalah eksternal
economies dan diseconomies diabaikan. Ketiga, berlaku non-subsitution theorem
yaitu dengan koefisien produksi yang tetap maka tidak ada subsitusi antar input

dalam produk komoditi tertentu. Model 1-O ini adalah statik (jangka’ pendek)

koefisien [-O tidak berubah selama periode tertentu.



Model input-output produksi suatu sekto; mempunyai dua dampak terhadap
sektor lain dalam perekonomian yaitu dampak keterkaitan ke belaka.ng:"
(backward linkage) dan keterkaitan ke depan (forward linkage). Keterkaitan ke
belakang yaitu apabila sektor I meningkatkan outputnya hal ini berarti akan ada
peningkatan permintaan dari sektor J terhadap barang-barang input yang diproduksi
oleh sektor lainnya. Sedangkan keterkaitan ke depan yakni apabila di sektor J terjadi
kenaikan output maka akan menambah jumlah produk J yang tersedia untuk
digunakan se¢bagai input sektor lain yang menggunakan produk J sebagai input
produksinya. Sebagai ilustrasi, dimana térdapat tiga sektor dalam perekonomian
gambar 1.1 yang memperlihatkan bahwa kaitan ke depan sektor J (yang menjual
produk ke sektor K) adalah kaitan ke belakang bagi sektor K untuk membayar biaya
atas pembalian produk J (hal ini berarti b = c) dan kaitan yang sama juga berlaku
bagi sektor I dan J. Untuk sektor J kaitan ke depannya b ditambah kaitan ke depan
sektor K (e) adalah sama dengan dampak total ouput (langsung dan tidak langsung)

(Tambunan, 1991) Ilustrasi ini dapat dilihat pada gambar 1.1.




Gambar 1.1

Hubungan Produksi Keterkaitan Ke depan Dan Ke belakang
Membeli Dari

Kaitz;n ke Belakang I (f)

Menjual Ke Menjual Ke

KKD Sektor I (d) KKD Sektor I (b)

A 4

Sektor 1 Sektor J Sektor K

A

Membeli Ke Membeli Ke

KKB Sektor J (a) KKB Sektor K (¢)

Menjual Ke

Kaitan Ke depan Sektor K (e)
Sumber : Tambunan, 1991

1.5.1.2 Model Input-Output (I-O) Indonesia

Cara termudah untuk melihat keterkaitan antar sektor adalah dengan
menggunakan tabel input-output yang dipublikasikan oleh Biro Pusat Statistik (BPS)
(Nazara, 1997).

Tabel 1-O Indonesia disusun dengan maksud untuk menyajikan gambaran
tentang hubungan timbal balik dan saling keterkaitan antar satuan kegiatan sektor

dalam perekonomian di Indonesia secara menyeluruh, bentuk penyajian tabel 1-O



adalah matrik, dimana masing-masing barisnya menunjukan bagaimana output suatu
sektor dialokasikan untuk memenuhi permintaan antara dan permintaan akhir,
sedangkan masing-masing kolomnya menunjukan pemakaian input 'antara dan input
primer oleh suatu sektor dalam proses produksinya.

Penyusunan tabel 1-O selain mampu menghasilkan alat yang efektif untuk
analisis dan proyeksi perekonomian dalam suatu perencanaan pembangunan, dapat
juga dijadikan sebagai landasan untuk menilai dan mengetahui berbagai kelemahan
data-data statistik lainnya. Dengan demikian hasil dari penyusunan suatu tabel 1-O
selanjutnya dapat dimanfaatkan dalam usaha perstatistikan nasional.

Tabel input-output Indonesia disusun setiap lima tahun sekali. Hal ini di
dasarkan pada asumsi bahwa struktur ekonomi dan penggunaan teknologi oleh
sektor-sektor perekonomian untuk proses produksi barang dan jasa, perubahannya
cukup direkam berkala dengan tenggang waktu lima tahun sekali dimulai pada tahun
1971, 1975, 1980, 1985, 1990 dan 1995 dan terakhir tahun 2000.

Dalam suatu model input - output yang bersifat terbuka dan statis. Transaksi-
transaksi yang digunakan dalam penyusunan tabel I-O harus memenuhi tiga asumsi
dasar yaitu, Pertama keseragaman (Homogenity), asumsi bahwa setiap sektor hanya
memproduksi suatu jenis output (Barang dan Jasa) dengan stuktur input tunggal
(seragam) dan tidak ada subsitusi otomatis antar output dari sektor yang berbeda.
Kedua, kesebandingan (Proporsionality) yaitu asumsi bahwa kenaikan penggunaan

input oleh suatu sektor akan sebanding dengan kenaikan output yang dihasilkan.



Ketiga, penjumlahan (Additivity) yaitu asumsi bahwa jumlah pengaruh kegiatan
produksi di berbagai sektor merupakan penjumlahan dari pada masing-ma'sing sektor.
Uniuk memperoleh gambaran tentang bagaimana suatu tabel 1-O disusun,
maka pada tabel 1.3 disajikan kerangka dasar tabel I -O Indonesia dalam bentuk
matrik, yang secara umum matrik dalam tabel I-O dapat dikelompokan menjadi tiga

kuadran (sub matrik) yaitu kuadran I, II, IfT sebagai berikut.

Tabel 1.3
Tabel Input-Output
Alokasi Output Permintaan ) Penyediaan
Permintaan antara Permintaan
Permintaan Sektor akhir
Struktur Input: 1...175 180 | 301..306 | 309 | 409 | 509 | 600 | 7
‘ 0
0
Input antara 1
. I 1§
175
190
Impor 200
Input Primer 201
205 11
209
Jumlah Input 210

Sumber Tabel I-O BPS, 1998

a. Kuadran I

Setiap sel pada kuadran I merupakan transaksi antara yaitu transaksi barang dan
Jasa yang digunakan dalam proses produksi. Isian sepanjang baris pada kuadran ini
memperlihatkan alokasi output suatu sektor ekonomi yang digunakan sebagai input
oleh sektor lainnya yang disebut sebagai permintaan antara. Dalam analisis

menggunakan model I-O, kuadran I memiliki peranan penting karena kuadran inilah
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yang menunjukan keterkaitan antar sektor ekonomi dalam melakukan proses

produksinya.

b. Kuadran II

Isian dari kuadran ini terdiri dari dua jenis transaksi yaitu transaksi permintaan
akhir dan komponen penyediaan pada masing-masing sektor produksi. Permintaan
akhir terdiri dari enam komponen yaitu pengeluaran konsumsi rumah tangga (301),
pengeluaran konsumsi pemerintah (302), pembentukan modal tetap ‘bruto (303),
perubahan stok (304), ekspor barang (305), dan ekspor jasa (306), sedangkan jumlah
permintaan (310) merupakan jumlah permintaan antara (180) ditambah dengan
jumlah permintaan akhir (309). Jumlah penyediaan (700) terdiri dari produksi dalam
negeri atau output domestik, barang dan jasa yang berasal dari impor (409), serta
margin perdagangan dan biaya pengangkﬁtan (509). Impor barang dan impor jasa
dirinci atas impor barang dagangan (401), pajak penjualan impor (402) bea masuk
(403) dan impor (404). Margin perdagangan dan biaya pengangkutan terdiri dari
margin perdagangan besar (501), margin perdagangan eceran (502) dan biaya
pengangkutan (503). Dengan demikian isian sepanjang baris pada kuadran II
memperlihatkan komposisi permintaan akhir terhadap suatu sektor bagaimana
komposisi penyedianya, sedangkan isian sepanjang, ko]om(menunjukan distribusi
masing—mésing komponen permintaan akhir dan penyediaan menurut sektor.

c. Kuadaran III '

Isian kuadran III terdiri dari sel-sel nilai tambah bruto atau primer. Nilai tambah

bruto (209) terdiri dari upah dan gaji (201), surplus usaha (202) , penyusutan (203),
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pajak tak langsung (204) dan subsidi (205). Isian sepanjang baris pada kuadran I11
menunjukan distribusi penciptaan masing-masing komponen nilai tambah bruto
menurut sektor, sedangkan isian sepanjang kolom menunjukan komposisi penciptaan

nilai tambah bruto oleh masing-masing sektor menurut komponen.

1.5.2 Penelitian Terdahulu

Kaneko, 1985 (Kuncoro, M. dkk, 1997) dalam penelitianya yang mengelolah
tabel input..{-o.utput tahun 1971, 1975, 1980 dan 1983 menyimpulkan bahwa, pertama,
selama priode 1971-1980 derajat ketergantungan kegiatan ekonomi pada konsumsi
menurun pada sektor primer dan tersier namun meningkat pada scktor industri.
Kedua, dalam industri logam dasar, del."ajat ketergantungan kegiatan ekonomi pada
ekspor telah menurun pada tahun 1980 dan 1983 terutama karena kebijakan subsitusi
impor dan kebijakan pemanfaatan produk dalam negari yang dianut sejak awal
dekade 1980-an. Ketiga, dalam tahun 1970-an pengganda reaksi yang diakibatkan
oleh pembentukan modal tetap telah menurun dibandingkan dengan yang diakibatkan
oleh konsumsi. Keempat, pembangunan Indonesia selama 1971-1983 berciri industri
subsitusi impor karena nilai pengganda reaksi yang diakibatkan oleh pembentukan
modal tetap terhadap output secara keseluruhan ditopang oleh permintaan akan besi ,
baja dan semen dalam jumlah yang besar. Kelima sangat besarnya kebocoran impor
menyebabkan produksi barang modal tetap sangat bersifat padat karya.

Khasana, 1989 dalam penclitiannya “ Analisis Perkembangan Induatri

Pengolahan di Indonesia Sebuah Pendekatan Keterkaitan . Menyimpulkan bahwa
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salah satu industri yang memiliki keterkaitan ke belakang yang besar dengan industri
pengolahan ialah industri yang mengolah hasil pertanian. Dari tabel [-O yang
digunakanya sebagai alat analisis diketahui bahwa penggunaan produk sektor industri
olahan yang digunakan oleh sektor pertanian pada tahun 1980 tercatat gckilar 7
persen, sedangkan yang terserap oleh sektor industri adalah 40 persen dan terserap
oleh sektor jasa sekitar 53 persen. Angka-angka ini menunjukan bahwa belum
nampak eratnya kaitan sektor industri dengan sektor lainnya, khususnya dengan
sektor pertanian. Lemahnya katerkaitan antara sektor industri dengan sektor pertanian
ini berarti mengharuskan Indonesia tergantung terhadap input yang dihasilkan oleh
negara lain.

Sclanjutnya Ambarawati, 1995 melakukan penelitian tentang keterkaitan antar
sektor dalam perekonomian Indonesia dengan menggunakan data skunder yaitu data
PDRB 1985. Penelitian ini menggunakan analisis input-output dengan tujuan utama
ialah untuk mencari keterkaitan ke belakang dan ke depan sektor-sektor ekonomi
Indonesia. Dari hasil penelitianya disimpulkan bahwa sektor-sektor yang memiliki
keterkaitan ke belakang dan ke depan yang relatif besar ialah sektor peternakan dan
hasil-hasilnya, sektor industri lainnya, sektor.pengilangan minyak bumi serta sektor
pengangkutan, sedangkan untuk sektor-sektor yang mempunyai keterkaitan ke
belakang tinggi dan ketekaitan ke depan yang relatif rendah adalah sektor padi, sektor
pertambangan dan penggalian, sektor perdagangan, sektor lembaga keuangan, usaha
bangunan dan jasa perusahaan, sedangkan untuk sektor-sektor yang memiliki

keterkaitan ke belakang dan ke depan yang rendah adalah sektor tanaman dan bahan
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makanan lainnya, sektor tanaman pertanian lainnya, sektor kehutanan, sektor
perikanan, sektor pemerintahan umum dan pertahanan , sektor jasa - jasa dan sektor
lain yang tidak jelas batasanya.

Ronald, 1995 dalam penelitianya berju;iul “ Analisis Peranan Komoditi Beras
Dalam Perekonomian (Analisis Keterkaitan)” yang mengelolah data tabel input-
output tahun 1990 dan tahun 1995 mengemukakan implikasi temuannya bahwa pada
tahun 1990 sektor padi memilki keterkaitan ke belakang yang sangat erat terutama
pada sektor imdustri pupuk dan pestisida, padi, dan lembaga keuangan, sedangkan
keterkaitan ke depannya terkonsentrasi pada sektor penggilingan padi. Pada tahun
1995 scktor padi memiliki katerkaitan ke belakang yang erat pada sektor pupuk.
pestisida padi dan tanaman lainnya, padi serta lembaga keuangan. Keterkaitan ke
depan sektor padi pada tahun 1995 tidak jauh berbeda dengan tahun 1990 yang sangat
terkonsentrasi hanya pada sektor industri penggilingan padi.

Ferdiansyah, 2003 meneliti keterkaitan pada industri Manufaktur di Indonesia
dengan menggunakan data Tabel I-O 1980, 1985, 1990, 1995, dan 2000. Dalam
penelitiannya disimpulkan bahwa sektor industri yang layak dikembangkan ialah
sektor industri kertas, karton, barang dari karet dan plastik. Selama rentang waktu
pengamatan tersebut selalu memilki derajat kepekaan (kaitan ke depan) yang tinggi
dan daya penyebaran (kaitan ke belakang) juga tinggi sekalipun pada masa krisis
ekonomi yaitu priode tahun 1995 — 2000. Adannya investasi di sektor ini bukan

hanya akan meningkatkan sektor hulu tetapi juga di sektor hilir.
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Rosa. 2004 dalam penelitianya berjudul “ Analisis Katerkaitan dan Kinerja
Agroindustri Indonesia “ dengan menggunakan tabel I-O tahun 1985, 1990,1995.
2000 menemukan bahwa sebagian besar agroindustri Indonesia memiliki kaitan ke
belakang yang tinggi dan kaitan ke depan yang rendah karena produksi agroindustri
Indonesia adalah produk yang langsung dikonsumsi bukan untuk diproses kembali,
yang secara rinci kaitan ke belakang dan ke depan yang tinggi ialah industri makanan
lainnya dan industri kertas, barang dari ké;ias dan karton. Industri yang memiliki
kaitan ke belz;kang yang tinggi dan kaitan ke depan yang rendah ialah industri
pengolahan dan pengawetan makanan, industri minyak dan lemak, penggilingan padi,
industri tepung, gula, minuman, industri pemintalan, industri tekstil, pakaian jadi dan
kulit serta industri kayu, bambu, dan rotan. Industri yang memiliki kaitan ke belakang
yang rendah dan ke depan tinggi tidak ada sama sekali. Dari sisi kinerja disimpulkan
bahwa sebagian besar agroindustri Indonesia tidak efisien, industri tersebut ialah
industri pengolahan dan pengawetan makanan, industri minyak dan lemak, industri
penggilingan p.adi, industri gula, industri makanan lainnya, industri minuman, industri
tekstil, pakaian dan kulit, industri kayu, bambu, rotan, industri kertas dan barang dari

kertas serta industri rotan, sedangkan industri yang memiliki tingkat efisiensi yang

tinggi ialah industri rokok.

I.6 Hipotesis

Berdasarkan uraian singkat yang telah dikemukakan dalam latar belakang dan

rumusan masalah di atas maka hipotesis yang dapat disusun adalah derajat keterkaitan

17



|

ke depan dan ke belakang sektor ubi kayﬁ diduga memiliki hubungan keterkaitan

yang tinggi dengan sektor-sektor lainnya.

1.7 Metode Penelitian
1.7.1 Ruang Lingkup Penelitian '

Dalam penelitian ini akan dibahas ;11€ngenai peranan sektor komoditi ubi kayu
dalam perckonomian nasional yang dilihat dari keterkaitan antar sektor dengan
menggunakan‘data utama yaitu tabel I-O Indonesia klasifikasi 172 sektor Tahun 1995
dan klasifikasi 175 sektor tahun 2000.

1.7.2 Metode Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penulisan ini ialah data yang bersifat skunder,
sumber data skunder ini berasal dari penelitian kepustakaan yang berhubungan
dengan objek penelitian yang dilakukan yaitu berupa Buku, Jurnal, Buletin Ilmiah,
Makalah-makalah serta referensi lainnya yang relevan dengan penelitian ini. Adapun
data utama yang digunakan dalam tulisan ini ialah tabel I-O tahun 1995 dan tahun
2000. Alasan pemilihan tahun penelitian ini adalah ketersediaan data dan untuk
mempermudah penulis dalam menganalisa keterkaitan antar sektor komoditi dengan
sektor lainnya pada periode sebelum krisis ekonomi (periode tahun 1995) dengan
periode setelah krisis ekonomi (periode tahun 2000).

1.7.3 Tehnik Analisis

Analisis keterkaitan antar sektor yaitu kaitan ke depan dan ke belakang

dilakukan dengan menghitung besarnya tingkat derajat kepekaan
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(kaitan ke depan) dan daya penyebaran (kaitan ke belakang) antara komoditi ubi kayu

dengan sektor-sektor lainnya dalam perekonomian.

Di dalam Tabel I-O dampak dari suatu permintaan akhir terhadap penciptaan

output dapat dituliskan dalam persamaan sebagai berikut : .

K= (1A TP F . ssrersanssnssmsssammne )
Jika di uraikan ke dalam bentuk persamaan matriks, persamaan (1) diatas menjadi
X1 LBl bl F19~
X2 = bil.......bij .......bin R | @)
Xn bnl ...... i e, d
\_ y, _ n bnj bnn ) k Fn g

dimana :

bij : Sel matriks kebalikan (1- Ad ) 1 pada baris I dan kolom

Xi : Output sektor j

d . .
Fi : Permintaan akhir sektor I
Ij 1,2 , 0

Dalam persamaan (2) dapat dilihat bahwa kenaikan satu unit Fld akan
menimbulkan pengaruh terhadap X1 sebesar bll, terhadap X2 sebesar b2l dan

seterusnya. Begitu juga dengan kenaikan satu unit F2 akan menimbulkan pengaruh

terhadap X1 scbesar bl2, terhadap X2 sebesar b22 dan seterusnya, yang secara umum
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jumlah pengaruh dari permintaan akhir suatu sektor terhadap output seluruh sektor

perekonomian adalah : .
=B+ b2+ oo F B0 v @) D ibij
dimana :
)
rj = Jumlah pengaruh dari permintaan akhir sektor j terhadap masing-masing output

diseluruh sektor perekonomian.
bij= Pengaruh permintan akhir sektor j terhadap output sektor i.

Jumfah pengaruh dalam persamaan (3) di atas disebut juga sebagai jumlah
daya penyebaran, dan seperti yang telah diuraikan bahwa dampak dari satu unit
permintaan akhir suatu sektor terhadap pertumbuhan ekonomi masing-masing sektor
secara keseluruhan. Jumlah daya penyebaran merupakan salah satu ukuran untuk
melihat keterkaitan ke belakang (backward linkages).

Selanjutnya untuk perhitungan indeks daya penyebaran (a).

n

a= DUDEf  eeeeeeeeeereeeeereeeee e eeeaeaenea (4)
i=1
LY Dbi
J i

n

Keterangan :

b : Sektor-sektor dalam perekonomian
]

j : Sektor kolom J

i : Sektor baris I



Jika «l dari sektor j relatif tinggi dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya
atau ( >1 ), maka hal ini berarti pengaruh permintaan produk sektor j terhadap

pertumbuhan sektor-sektor lainnya juga 'iingg.i, dan sebaliknya apabila al relatif
rendah (<1 ) dibandingkan dengan sektor-s'ektor lainnya maka produk sektor
lainnya sangat berpengaruh pada pertumbuhan sektor i atau daya penyebaran sektor i
lebih rendah dari rata-rata daya penyebaran seluruh sektor.

Berdasarkan persamaan (2) dapat dilihat bahwa pengaruh terhadap output

d adalah sebesar bl1, satu

sektor I (X1) sektor yang ditimbulkan oleh satu unit F1
unit F24 menimbulkan pengaruh sebesar b2 dan seterusnya. Pengaruh terhadap X2

sebagai akibat dari satu unit F ld sebesar b21, sebagai akibat dari F2d sebasar b22
dan seterusnya sehingga jumlah pengaruh dari satu unit permintaan akhir masing-

masing sektor terhadap output sektor dapat dituliskan dalam bentuk persamaan :

bIL+bI2+... bjj+ ... +bin= Y bl ]
bil + bi2+... bij+... +bin= Z BY oo (5)

bnl +bn2+ ... bnj+... +bnn= z bnj

atau dalam persamaan umum

dimana :

Si = jumlah dampak terhadap sektor | sebagai akibat perubahan seluruh sektor
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Nilai Si pada persamaan (6) disebut juga dengan jumlah derajat kepekaan
yaitu nilai yang menjelaskan pengaruh terhadap output suatu sektor yang terbentuk
sebagi akibat dari satu unit permintaan akhir pada masing-masing sektor
perekonomian, oleh karena besaran ini menjelaskan .pembentukan output suatu sektor
yang dipengaruhi oleh permintaan akhir masing-masing sektor perekonomian, maka
ukuran ini dapat dimanfaatkan untuk melihat keterkaitan ke depan (forward linkage).
Untuk memperoleh indeks derajat kepekaan dari suatu sektor dapat digunakan

persamaan sebagai berikut :

dimana :
B1 :indeks derajat kepekaan sektor i

Apabila nilai B1 > 1 maka hal ini menunjukan bahwa derajat kepekaan sektor
1 lebih tinggi dari rata-rata derajat kepekaan seluruh sektor, sebaliknya PB1 < 1
menunjukan derajat kepekaan sektor i lebih rendah dari rata-rata derajat kepekaan
seluruh sektor. Berdasarkan indeks daya kepekaan dan penyebaran maka akan
ditentukan apakah suatu sektor dapat digolongkan sebagai sektor kunci atau tidak di
dalam peranannya menciptakan output. Sﬁatu sektor termasuk scbagai sektor kunci
dalam menciptakan output apabila sektor tersebut memiliki indeks daya penyebaran

dan indeks daya kepekaan yang lebih dari satu (Simatupang, 1996) sektor kunci
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dalam hal ini mengandung arti bahwa sektor tersebut memilki kemampuan yang
tinggi untuk memacu peningkatan produksi/output dalam perekonomian karena

memiliki kaitan sektor yang relatif tinggi dari rata-rata seluruh sektor dalam

perekonomian.
I.8 Batasan Operasional Variabel

1. Komoditi Ubi Kayu adalah jenis komoditas tanaman pangan pokok setelah padi
dan jagung yang mengandung karbohidrat yang terdiri dari aci/pati sebanyak 64-75
persen dan patinya mengandung amilose 17 — 20 persen (Hafsa, 2002).

2. Tabel I-O adalah uraian statistik dalam bentuk matrik yang menyajikan informasi
tentang barang dan jasa serta saling keterkaitan antara sektor yang satu dengan sektor
yang lain dalam suatu wilayah dalam periode waktu tertentu.

3. Tabel I-O Indonésia adalah tabel yang menyajikan gambaran tentang hubungan
timbal-balik dan saling keterkaitan antar satuan kegiatan (sektor) dalam
perekonomian di Indonesia.

4. Keterkaitan antar sektor adalah hubungan antar suatu sektor dengan sektor -
sektor lainnya dalam perekonomian.

S. Keterkaitan ke depan adalah derajat keterkaitan suatu sektor yang menghasilkan
output yang digunakan sebagai input oleh sektor lain dalam perekonomian.

6. Katerkaitan ke belakang adalah derajat keterkaitan suatu sektor yang

menggunakan output sektor lain yang dipergunakan sebagai inputnya.
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7. Input adalah semua barang, jasa dan faktor produksi yang digunakan dalam
proses produksi untuk menghasilkan output, dan dalam tabel 1-O dikategorikan
menjadi dua yakni input primer dan input antara.

8. Input primer adalah balas jasa atas pemakaian faktor-faktor produksi yang
terdiri dari tenaga kerja, tanah, modal dan kewiraswastaan, input primer disebut juga
nilai tambah bruto dan merupakan selisih antara output dengan input antara.

9. Input antara adalah penggunaan input suatu sektor yang berasal dari sektor
lainnya.

10. Upah dan Gaji adalah mencakup semua balas jasa dalam bentllxk uang maupun
barang dan jasa kepada tenaga kerja yang ikut dalam kegiatan produksinya selain
pekerja produksi yang tidak dibayar. .

11. Surplus usaha adalah balas jasa atau pendapatan atas kepemilikan modal.

12. Penyusutan adalah penyusutan yang dimaksudkan adalah penyusutan barang-
barang modal.tetap yang digunakan dalam proses produksinya.

13. Pajak tak Langsung netto adalah selisih antara pajak langsung dengan subsidi.
Pajak tak langsung mencakup pajak impor, pajak ekspor, bea masuk, pajak
pertambahan nilai, cukai dan sebagainya.

14. Output dalam pengertian tabel input-output adalah output domestik, yaitu nilai
dari produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh sektor-sektor produksi di wilayah
dalam negeri (domestik), tanpa membedakan asal-usul pelaku produksinya.

15. Permintaan antara adalah alokasi output suatu sektor ekonomi yang digunakan

sebagai input oleh sektor lainnya.
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16. Permintaan Akhir adalah permintaan atas barang dan jasa untuk keperluan
konsumsi, bukan untuk produksi yang terdiri dari konsumsi rumah tangga,

pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal tetap bruto, perubahan stok

produksi.
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